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KATA PENGANTAR 

 

Dalam rangka pembinaan terhadap tenaga fungsional lingkup Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, telah dilaksanakan Temu Teknis Jabatan Fungsional 

di Auditorium Ruang Display Puslitbangbun Bogor, tanggal 13-15 Oktober 2021. 

Temu Teknis bertujuan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pejabat 

fungsional dalam mengembangkan profesionalisme yang diembannya. Pertemuan 

ini juga sebagai ajang peningkatan kompetensi dalam penyampaian informasi hasil 

penelitian, pengkajian, dan perekayasaan, dari para pejabat fungsional yang 

dituangkan dalam karya tulis ilmiah, selain itu sesuai dengan arahan bapak Kepala 

Badan Litbang Pertanian bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada seluruh 

pegawai Badan Litbang Pertanian terhadap Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian 

Produk Pertanian 

Temu Teknis diikuti sebanyak 35 pemakalah pejabat fungsional dari UK/UPT 

lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian sebagai pemakalah. 

Prosiding ini disusun sebagai bentuk publikasi yang telah diseminarkan. Untuk 

disebarluaskan dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.  

Akhir kata, kami sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan Temu Teknis hingga 

penyusunan prosiding ini. 

 

Jakarta,  1 Desember 2022 

Sekretaris Balitbangtan, 

 

 

Dr. Ir. Haris Syahbuddin, DEA 
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LAPORAN SEKRETARIS BALITBANGTAN 

PADA ACARA TEMU TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL 2022 

 

DENGAN TEMA 

“PENGUATAN KAPASITAS PEJABAT FUNGSIONAL MENDUKUNG 

PELAKSANAAN TUGAS FUNGSI STANDARDISASI INSTRUMEN 

PERTANIAN” 

 

BOGOR, 13 – 15 OKTOBER 2022 

 

Yang saya hormati: 

• Plt.Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

• Sekretaris Utama Badan Standardisasi Nasional 

• Kepala Deputi Bidang SDM BSN 

• Komite Akreditasi Nasional (BSN) 

• Kepala Biro Organisasi dan Kepegawaian Kementerian Pertanian 

• Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian 

• Pejabat Eselon 2 Lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

• Peserta Temu Teknis  

• Hadirin Sekalian 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,  

Selamat Pagi dan salam sejahtera untuk kita semua 

 

Bapak, Ibu, serta hadirin peserta Temu Teknis, 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, 

Tuhan Yang Maha Kuasa, dengan segala rahmatNya, kita dapat hadir dalam acara 

Temu Teknis Jabatan Fungsional lingkup Badan Litbang Pertanian tahun 2022, baik 

yang hadir dalam ruangan ini ataupun yang hadir secara virtual. 

Bapak, Ibu, dan hadirin yang berbahagia,  

Temu Teknis Jabatan Fungsional lingkup Balitbangtan  saat ini berbeda 

dengan tahun-tahun sebelumnya dikarenakan pada tahun ini merupakan tahun 

ditetapkannya Badan Standardisasi dan Instrumen Pertanian (BSIP) oleh Presiden 

RI dengan Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 Tentang Kementerian 

Pertanian, sehingga temu teknis ini sesuai dengan arahan bapak Kepala Badan 

Litbang Pertanian bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada seluruh 

pegawai Badan Litbang Pertanian terhadap Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian 

Produk Pertanian. 

Proses penentuan topik-topik dalam temu teknis merupakan hasil iterasi 

dengan Pusat Pengembangan SDM Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian BSN 

yang diharapkan dapat mempersiapkan SDM BSIP yang mempunyai kapasitas dan 

pengetahuan terhadap Standardisasi Instrumen Pertanian. 
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Pada tahap ini dalam satu hari akan dipaparkan topik-topik secara umum 

terhadap Standardisasi, Penilaian, dan Kesesuaian Produk Pertanian, sedangkan 

pada tahap-tahap berikutnya akan dilakukan Bimbingan Teknis dan Pelatihan 

tentang Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian  yang rencananya akan 

dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan Juni 2023. 

Yang terhormat : 

• Bapak Plt.Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan hadirin 

sekalian 

Pelaksanaan Temu Teknis tahun ini dengan tema “Penguatan Kapasitas Pejabat 

Fungsional Mendukung Pelaksanaan Tugas Fungsi Standardisasi Instrumen 

Pertanian” di ikuti oleh 14 Pemakalah terpilih yang akan mempresensikan hasil 

makalahnya dan 35 makalah yang akan diterbitkan dalam bentuk prosiding. 

Terakhir kami laporkan peserta yang hadir di ruangan ini terdiri dari Kepala 

Pusat/Kepala Balai Besar/Kepala Balai/Kepala Lolit, Kepala Bagian Tata Usaha, 

Koordinator, Subkoordinator, Perwakilan Jabatan Fungsional Analis Standardisasi, 

Perwakilan Jabatan Fungsional Penyuluh, dan Pemakalah Terpilih, serta peserta 

yang hadir secara online melalui zoom meeting. 

 

Sekian dan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Bogor, 13 Oktober 2022 

Sekretaris Badan, 

Dr. Haris Syahbuddin 
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RUMUSAN 

 

TEMU TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL 2022 

DENGAN TEMA 

“PENGUATAN KAPASITAS PEJABAT FUNGSIONAL MENDUKUNG 

PELAKSANAAN TUGAS FUNGSI STANDARDISASI INSTRUMEN 

PERTANIAN” 

BOGOR, 13 – 15 OKTOBER 2022 

 

Temu Teknis Jabatan Fungsional dengan tema “Penguatan Kapasitas Pejabat 

Fungsional Mendukung Pelaksanaan Tugas Fungsi Standardisasi Instrumen 

Pertanian” yang dilaksanakan di Ruang Diplay Puslitbang Perkebunan, Bogor pada 

Tanggal 13-15 Oktober 2022, dibuka oleh Plt. Kepala Badan Standardisasi 

Instrumen Pertanian Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si, dihadiri secara offline 

sebanyak 270 peserta lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian dan pejabat 

dari Badan Standardisasi Nasional dan lebih dari 3900 peserta secara virtual.  

Temu Teknis terdiri dari 2 sesi yaitu sesi pertama dilaksanakan Kamis, 13 Oktober 

2022 berupa presentasi oleh 14 Pemakalah terpilih dari Pejabat Fungsional Penyuluh 

Pertanian, PMHP, Pranata Humas, Teknisi Litkayasa, Arsiparis, Pustakawan, dan 

Analis Kepegawaian secara hybrid,  yang makalahnya akan diterbitkan dalam 

bentuk prosiding. Sesi Kedua dilaksanakan Jumat, 14 Oktober 2022 yang 

memaparkan topik-topik secara umum tentang Standardisasi dan Penilaian 

Kesesuaian Produk dan Instrumen Pertanian, sedangkan pada tahap-tahap berikutnya 

akan dilakukan Bimbingan Teknis dan Pelatihan tentang Standardisasi dan Penilaian 

Kesesuaian  yang akan dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan 

Januari 2023.  

Temu Teknis ini menghasilkan beberapa point penting sebagai berikut :  

 

1. Target utama BSIP dalam waktu dekat adalah SDM terstandar yang 

memahami tentang standardisasi dan penilaiain kesesuaian. Temu Teknis ini 

merupakah salah satu strategi untuk peningkatan pemahaman tersebut. Balai 

di bawah UK dirancang bertugas melakukan pengujian dan menyiapkan 

konsep RSNI, sedangkan BPTP bertugas dalam menerapkan standar.  

2. BSIP mempunyai modal besar untuk penerapan SNI di seluruh Indonesia 

dengan adanya satker di tiap provinsi (BPTP). Selain itu sumberdaya yang 

ada di BSIP berupa sarana seperti laboratorium yang terakreditasi juga 

menjadi modal untuk penyelenggaraan Standardisasi dan Penilaian 

Kesesuaian. 
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3. BSIP akan berperan aktif dalam meningkatkan produktifitas dan kualitas 

produk pertanian kearah yang lebih baik. Untuk itu peran Standardisasi dan 

Penilaian Kesesuaian sangat diperlukan  dalam rangka mendorong, 

meningkatkan, dan menjamin  mutu produk hasil pertanian  serta mampu 

memfasilitasi  keberterimaan produk pertanian nasional ke pasar global, 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk nasional di pasar domestik. 

4. Dalam rangka meningkatkan daya saing dan keberterimaan produk di pasar 

nasional maupun internasional, maka produk-produk yang dihasilkan oleh 

BSIP akan diproses pengajuan standar mutunya melalui Standar Nasional 

Indonesia (SNI). BSIP akan berperan aktif dalam proses perencanaan, 

perumusan dan pemeliharaan SNI dengan berperan sebagai host Komite 

Teknis (Komtek).    

5. Laboratorium Akreditasi berperan penting dalam proses standardisasi mutu 

produk pertanian yang dihasilkan oleh BSIP. Akreditasi merupakan 

pembuktian kompetensi, dapat mengidentifikasi ketidaksesuaian, membantu 

peningkatan keberlanjutan, memnuhi persyaratan legulator, memastikan 

keberterimaan dan menjangkau keberterimaan internasional. Perlu ada tindak 

lanjut dan penataan kembali laboratorium BSIP yang tersebar di wilayah 

Indonesia demi terwujudnya laboratorium yang terstandardisasi melalui 

akreditasi laboratorium ISO/IEC 17025 2017.  

6. Pemenuhan standar bagi user merupakan kebutuhan. Dalam SDG Goals, 

standar penting untuk sustainable development dan kehidupan yang lebih 

baik.  Namun demikian tidak harus secara buta mematuhi standar 

internasional. Saat mengadopsi standar internasional perlu pertimbangan-

pertimbangan, apakah utuh, sebagian atau terpisah-pisah.Isu global yang 

harus diperhatikan : persyaratan teknis dan standar. Persyaratan teknis 

bersifat wajib. Standar bisa wajib atau sukarela . Penerapan standar apakah 

wajib atau sukarela berdasarkan pertimbangan-pertimbangan. Belum tentu 

yang wajib akan memberikan hasil yang baik.  

7. Grand desain Strategi Standardisasi Nasional 2015 – 2025 disusun secara 

bertahap untuk tujuan: menciptakan keunggulan kompetitif, menjadi 

platform bagi inovasi, membuka akses pasar produk nasional ke pasar global, 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk nasional di pasar domestik, 

melindungi kepentingan publik dan lingkungan. Untuk hal tersebut telah 

disusun milenestones 2015-2025 : dengan langkah langkah sebagai berikut : 

Tahun 2013 Bertumpu pada pemberlakuan regulasi teknis; 2015 Penguatan 

penerapan SNI secara sukarela berdasarkan kebutuhan pasar; 2017 
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Penguatan Penerapan standar negara tujuan ekspor; 2019 Penguatan sinergi 

dengan sistem inovasi nasional; dan tahun 2021-2025 Penguatan efisiensi. 

8. Penerapan Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian mencakup proses 

perencanaan, perumusan dan pemeliharaan SNI oleh Unit kerja terkait. Untuk 

penerapan SNI perlu dukungan kajian kebijakan, pembinaan, sistem 

informasi dan kerjasama antar stakeholder terkait. Evaluasi penerapan perlu 

adanya pengawasan oleh lembaga penilaian kesesuaian yang didasarkan pada 

bukti penilaian kesesuaian.  

9. BSN siap dan berkominment kuat untuk mengawal pelaksanaan Tusi BSIP 

sesuai amanat Perpres 117 tahun 2022. BSIP agar ikut hadir dalam sumit 

standar internasional G20.  BSIP harus mulai merancang annual event untuk 

tahun depan terkait bulan mutu nasional yang biasa dilaksanakan pada bulan 

Oktober-November.  

10. Tujuan standardisasi dan penilaian kesesuaian  berdasarkan UU no 20 tahun 

2014 : a) jaminan mutu, efisiensi produksi, daya saing nasional, persaingan 

usaha yang sehat  , b) Perlindungan Keselamatan, Kesehatan dan Keamanan 

serta pelestarian lingkungan hidup, c) kepastian, kelancaran, dan efisiensi 

transaksi perdagangan Barang  dalam negeri dan luar negeri. 

11. Menghadapi penolakan ekspor poduk pangan, Lembaga standardisasi perlu 

mengetahui tentang persyaratan perdagangan global dan regulasi standar di 

negara-negara tujuan ekspor. 48 persen produk peangan mendapat penolakan 

antara lain karena inspeksinya. pengujiannya, sertifikasi. Tidak hanya 

memastikan penerapan standar tapi juga Standardisasi merupakan proses 

merumuskan, menetapkan, memberlakukan, dan mengawasi standar yang 

dilaksanakan secara tertib dan bekerjasama dengan semua pemangku 

kepentingan.  

12. Standardisasi sangat bermanfaat dalam memperlancar transaksi arus barang 

dan jasa (domestik dan internasional), mempercepat diseminasi sistem 

manajemen, teknologi, inovasi. Meningkatkan daya saing, memfasilitasi 

penilaian dan pembuktian kesesuaian,optimasi infrastruktur standardisasi. 

13. Analis Standardisasi merupakan salah satu Jabatan Fungsional (JF) keahlian 

yang ada di BSIP. JF Analis Standardisasi  berperan aktif dalam mendukung 

Tusi BSIP, dalam  melaksanakan kegiatan Pengembangan Standar, 

Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian. 
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14. Penguatan SDM Penyuluh Pertanian dalam penerapan standardisasi dan 

penilaian kesesuaian dilakukan dengan: 1. Peningkatan kompetensi penyuluh 

terhadap penilaian kesesuaian produk pertanian terstandar, 2. Melaksanakan 

kegiatan penyuluhan dengan memberi edukasi dan fasilatasi stakeholder 

terkait dalam penerapan standardisasi dalam proses produksi pertanian, 

sehingga pada akhirnya adanya perubahan perilaku petani dalam 

menghasilkan produk pertanian terstandar. Dampaknya pada peningkatan 

produk usahatani yang berdaya saing tinggi. 

15. Kolaborasi antara JF Penyuluh JF Analis Standardisasi dapat dilaksanakan 

dalam bentuk: 1. penyusunan program standardisasi yang bisa dijadikan 

rencana kerja tahunan penyuluh; 2. pelaksanaan pembinaan usaha mikro 

kecil, industri, organisasi publik, calon Lembaga Penilaian Kesesuaian, atau 

Lembaga Penilaian Kesesuaian serta; 3. melakukan diseminasi penerapan 

standar dan penilaian kesesuaian. 

16. Dalam rangka mendukung pelaksanaan Tusi BSIP, maka perlu segera dibuat 

matrik peran masing-masing JF.   

17. Sebagai tindaklanjut dari Temu Teknis jabatan fungsional, pada bulan 

Oktober 2022 akan dilaksanakan berbagai pelatihan peningkatan kompetensi 

SDM BSIP, seperti : 1. Peraturan Badan Standardisasi Nasional (PBSN) No. 

03 Tahun 2018 Pedoman pengembangan SNI. 2. PBSN No. 6/2018 Pedoman 

kaji ulang SNI. 3. PBSN No. 1/2018 Pedoman tata cara penomoran SNI. 4. 

PBSN No. 2 /2018 Pedoman adopsi std & publikasi int’l menjadi SNI. 5. 

PBSN No. 1/2018 Pedoman tata cara penomoran SNI. 6. PBSN No 04 tahun 

2018 Pedoman pengelolaan Komtek perumusan SNI. dan 7. Penanganan 

Mirror Committee (MC) CODEX. Pada bulan Desember 2022 seperti : 1. 

Penyusunan skema penerapan SPK, 2. Tata cara pemberlakuan SNI wajib. 

Tata cara penggunaan tanda SNI dan 4. Technical Barriers to Trade (TBT) - 

World Trade Organization (WTO). 

 


